BAB 1 PENDAHULUAN
A. [bookmark: A._Latar_Belakang][bookmark: _bookmark8]Latar Belakang

Buah alpukat (Persea Americana Mill) yang berkembang di Indonesia kebanyakan berasal dari Amerika Tengah dan sedikit dari Guatemal (Ardiansyah, 2019). Tanaman buah alpukat biasanya tumbuh di daerah tropis dan sub tropis. Alpukat memiliki kulit dan daun yang dapat digunakan untuk obat kumur dan menyembuhkan sakit gigi. Sedangkan buah alpukat sangat bermanfaat untuk kesehatan seluruh tubuh karena mengandung banyak vitamin, terutama vitamin A (Ardiansyah, 2019). Menurut (Anwar,2016) menyatakan bahwa ekstrak daun alpukat mempunyai kandungan antibakteri dari senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan polifenol selain itu ekstrak daun alpukat (Persea Americana Mill) dapat menurunkan koloni bakteri pada sikat gigi.
Bakteri Streptococcus mutans merupakan bakteri yang paling dominan dan menjadi salah satu bakteri yang menghiasi terjadinya karies gigi dengan memproduksi asam organik yang tinggi. Peningkatan produksi asam organik dalam rongga mulut menyebabkan terlarutnya lapisan mineral pada permukaan enamel dan apabila proses tersebut berlangsung terus menerus maka menyebabkan terjadinya karies gigi (Ariyani et al., 2021).
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Karies gigi adalah suatu proses kronis yang dimulai dengan larutnya email, sebagai akibat terganggunya keseimbangan antara email dan sekelilinginya yang disebabkankan oleh pembentukan asam mikrobal destruksi komponen organic dan akhirnya terjadi kavitas atau pembentukan tulang (Zuniawati, 2019). Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi yang cukup tinggi dialami di Indonesia dengan prevelensi lebih dari 80%. Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) menyebutkan bahwa penduduk indonesia pada usia 10 tahun keatas sebanyak 71,2% mengalami karies gigi, sedangkan kelompok usia 12 tahun sebanyak 76,2% mengalami karies gigi (Safela et al., 2021).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Wulandari et al., 2019) didapatkan bahwa pengaruh ekstrak etanol kulit buah alpukat (Persea Americana Mill) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah alpukat dengan nilai rendemen 17,04% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rizkiah, 2019) tentang efektifitas kosentrasi asam askorbat dalam ekstrak buah alpukat (Persea America Mill) terhadap pemutih gigi didapatkan hasil bahwa asam askorbat dalam ekstrak buah alpukat (Persea America Mill) dengan konsentrsai 30%,70%,dan 100% efektif dalam pemutihan gigi.
Penelitian yang dilakakuan oleh (Pradita, 2017) tentang uji efek antiinflamasi dekokta (Persea Americana Mill) pada mencit jantan galus swiss terindukasi karagenin didapatkan hasil bahwa dekokta kulit alpukat didapatkan efek antiimflamasi dari dosis terkecil yaitu 36,79% hingga dosis terbesar 45,46%
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pada udema kaki mencit. Hasil uji aktifitas antibakteri ekstrak air kulit buah alpukat menunjukan pertumbuhan entorebatter aerogenes dan proterus mirabilis relative resissten menurut (A. Yachya & Sulistyowati, 2015).
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : Daya hambat ekstrak kulit Buah Alpukat Wiki (Persea America Mill) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans.
B. [bookmark: B._Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis maka adalah “ Daya hambat Ekstrak Kulit Buah Alpukat Miki (Persea America Mill) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans ?”
C. [bookmark: C._Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark11]Tujuan Umum

Mengetahui daya hambat ekstrak Kulit Buah Alpukat Miki (Persea America Mill) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
2. [bookmark: _bookmark12]Tujuan Khusus

a. Mengetahui nilai daya hambat bakteri Streptococcus mutans.

b. Mengetahui respon daya hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
c. Mengetahui sesudah dan sebelum diberikanya ekstrak kulit sebagai daya hambat bakteri Streptococcus mutans
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D. [bookmark: D._Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark14]Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian diharapkan mahasiswa memiliki motivasi untuk penelitian selanjutnya khususnya tentang bahan alami untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.
2. [bookmark: _bookmark15]Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi kepada semua mahasiswa tentang khasiat ekstrak kulit alpukat miki dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.
3. [bookmark: _bookmark16]Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam pemanfaatan bahan alami yaitu kulit buah alpukat wiki (Persea Americana Mill), sebagai rujukan untuk meneliti lebih lanjut dari daya hambat ekstak kulit alpukat miki (Persea Americana Mill) terhadap bakteri Streptococcus mutans.
E. [bookmark: E._Keasilan_Penelitian][bookmark: _bookmark17]Keasilan Penelitian

	No
	
	Deskripsi Rangkuman

	1.
	Judul
	DAYA	HAMBAT	EKSTRAK	BUAH JERUK   NIPIS	TERHADAP	BAKTERI
Streptococcus	mutans	PENYEBAB KARIES GIGI

	
	Variabel bebas
	DAYA	HAMBAT	EKSTRAK	BUAH JERUK NIPIS

	
	Variabel terikat
	BAKTERI	Streptococcus	mutans
PENYEBAB KARIES GIGI

	
	Metode
	Metode uji bakteri yang digunakan adalah metode Kirby Bauer

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi
 	optimal	ekstrak	jeruk	nipis	untuk 
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	menghambat	pertumbuhan	bakteri
Streptococcus mutans adalah 60%.

	
	Perbedaan penelitian dahulu dengan penelitian
	Pada penelitian sebelumnya metode Kirby bauer. Sedangkan metode penelitian ini menggunakan meserasi.

	2.
	Judul
	Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga	Merah	terhadap	Pertumbuhan
Streptococcus mutans pada Sediaan Obat Kumur (Uji Invitro

	
	Variabel bebas
	Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

	
	Variabel terikat
	Streptococcus mutans

	
	Metode
	metode difusi sumuran

	
	Hasil
	Simpulan penelitian ini ialah ekstrak kulit buah naga merah dalam obat kumur berpengaruh menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

	
	Perbedaan	penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Pada penelitian sebelumnya metode difusi sumuran dan metode penelitian sekarang dengan mengunkan meserasi.

	3.
	Judul
	UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH
ALPUKAT (Persea americana Mill) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923

	
	Variabel bebas
	EKSTRAK	ETANOL	KULIT	BUAH
ALPUKAT (Persea americana Mill)

	
	Variabel terikat
	Staphylococcus aureus ATCC 25923

	
	Metode
	Maserasi

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah alpukat dengan nilai rendemen 17,04% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

	
	Perbedaan penelitian dahulu dengan penelitian
	Pada peneliti sebelumnya menggunakan bakteri Staphylococcus aureus dan peneliti sekarang	menggunakan	bakteri
Streptococcus mutans.

	4.
	Judul
	Efektifitas Antibakteri Krim Ekstrak Etanol Biji	Alpukat	(persea	americana	mill.)
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

	
	Variabel bebas
	Krim Ekstrak Etanol Biji Alpukat (persea americana mill.)

	
	Variabel terikat
	Bakteri Staphylococcus aureus

	
	Metode
	Sumuran
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	Hasil
	Pada penelitian ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi 10% sebesar 19,1 mm.

	
	Perbedaan	penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Pada penelitian sebelumnya metode difusi sumuran dan metode penelitian sekarang dengan mengunkan meserasi.

	5.
	Judul
	KAJIAN	AKTIVITAS	ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI, KULIT DAN
DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill)
TERHADAP Staphylococcus aureus

	
	Variabel bebas
	EKSTRAK ETANOL BIJI, KULIT DAN
DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill)

	
	Variabel terikat
	Staphylococcus aureus

	
	Metode
	Non eksperimental

	
	Hasil
	Hasil penelitian ekstrak biji, kulit dan daun apukat (Persea americana Mill) zona hambat yang paling tinggi dalam
menghambat Staphylococcus aureus yaitu rata – rata pada konsentrasi 100%.

	
	Perbedaan penelitian dahulu dengan penelitian
	Pada penelitian sebelumnya metode difusi sumuran dan metode penelitian sekarang dengan mengunkan meserasi.


[bookmark: Tabel_1._1_Keaslian_Penelitian][bookmark: _bookmark18]Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian
Sebelumnya belum pernah ada penelitian tentang ekstrak kulit buah alpukat wiki terhadapat daya hambat bakteri Streptococcus mutans, kesimpulan dari telahan tersebut menunjukan penelitian yang saya ajukan adalah original terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
F. [bookmark: F._Ruang_Lingkup][bookmark: _bookmark19]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark20]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari–Febuari 2022. Hal tersebut dikarenakan meningat situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk diadakan penelitian pada tahun 2022.
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2. [bookmark: _bookmark21]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di laburatarium LAKESMIL PUSKESAD Jl. Abdul Rahman Saleh No. 16 Jakarta Pusat, Pemilihan tempat tersebut dikarenakan peneliti melihat pada tempat tersebut strategis dan memadai alat dan bahan.
3. [bookmark: _bookmark22]Ruang Lingkup Materi

Penulis melakukan penelitian denagan cara meserasi etanol 96 % dengan penelitian berupa 3 (Tiga) cawan petri.
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